
 

46 
 

BAB 5  

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian eksperimen dapat disimpulkan 

bahwa financial slack yang memiliki ketersediaan keuangan lebih pada perusahaan 

yang ditunjukkan dengan diskresioner tinggi memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pengambilan keputusan investasi R&D dibandingkan dengan kondisi 

diskresioner terhadap pengelolaan sumber keuangan yang rendah. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa diskresioner merupakan sesutu keleluasaan bagi pihak manajer, 

dan saat  terdapat keleluasaan dalam mengatur sumber dayanya, maka menajer 

memiliki peluang untuk mengatur kemampuan mengelola sumber daya agar 

menghasilkan pengembalian optimal dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Tidak terdapat perbedaan kondisi financial resource suatu perusahaan dengan 

keputusan investasi R&D. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengelolaan financial 

resource dalam kondisi apapun adalah sama, artinya perusahaan memiliki aturan 

dan batasan, terlebih lagi jika terkait dengan keputusan investasi yang dalam suatu 

perusahaan mendapat perhatian khusus. Cukup banyak perusahaan yang memiliki 

komite investasi dalam struktur dewan komisaris yang akan memberikan 

pertimbangan dalam keputusan investasi.  

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Skenario yang dibuat sederhana walau sudah mendekati kondisi nyata.  

2. Hanya mengandalkan penyebaran skenario sebagai bahan penelitian pada 

partisipan hanya melalui media social atau pesan singkat mengingat situasi 

pandemi covid-19 yang masih belum mereda. Sarana penyebaran skenario 

yang sangat terbatas inilah yang menyebabkan kondisi yang kurang kondusif 
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dalam penelitian eksperimen yang seharusnya dapat dilakukan penelitian 

secara langsung atau tatap muka dengan bertemu responden. 

3. Partisipan yang andil sebagai responden penelitian adalah mahasiswa jurusan 

akuntansi S1 angkatan 18 dan angkatan 19. Mahasiswa jurusan akuntansi S1 

pada subjek penelitian ini merupakan partisipan pengganti atau surrogate, 

pengganti dari subjek manajer keuangan yang merupakan subjek penelitian 

sesungguhnya. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

Saran yang dapat diterapkan untuk penelitian berikutnya adalah: 

1. Memberikan skenario bagi para responden lebih variatif dan kompleks.  

2. Pelasanaan eksperimen walupun menggunakan media sosial dan pesan singkat 

serta menggunakan saran Google Form dapat dirancang secara lebih baik, misal 

memberikan raambu-rambu dalam pelaksanaan dengan lebih jelas.  

3. Penelitian yang dilakukan dapat dilakukan secara langsung pada lingkungan 

yang mendukung agar lebih kondusif sehingga partisipan atau responden dapat 

fokus dalam memilih dan mengerjakan eksperimen. Untuk penelitian berikutnya 

agar subjek penelitian berasal dari mahasiswa pasca sarjana jurusan akuntansi 

karena dengan mengajak partisipan yang berasal dari tingkat lanjutan pendidikan 

yang lebih tinggi memiliki kesamaan pengetahuan dengan akuntan professional 

sehingga menghasilkan penelitian yang kompleks. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Manajer keuangan dalam organisasi akan mengatur pengelolaan keuangan 

berdasarkan sumber pendapatan dan juga pengeluaran yang harus dikelola 

perusahaan dengan semaksimal mungkin. Selain itu, manajer keuangan yang akan 

memberikan nasihat keuangan yang sesuai dan juga memberi keputusan 

berdasarkan kondisi keuangan perusahaan sehingga saran peneliti agar perusahaan 

dapat meningkatkan kinerjanya dengan terus berinovasi sehingga meningkatkan 
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kepercayaan investor dan para pemangku kepentingan karena semakin baik kinerja 

perusahaan maka dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk mendapatkan 

modal atau sumber pendapatan lain di luar perusahaan. 
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